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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan kajian literatur dan pembahasan yang telah dilakukan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua dalam pola asuh sangat krusial, 

fundamental, dan tidak dapat digantikan dalam membentuk karakter anak, khususnya di 

tengah kompleksitas hidup di era digital.Kemajuan teknologi tidak hanya memberikan 

kemudahan, tetapi juga menciptakan lingkungan baru dalam kehidupan anak yang penuh 

dengan peluang dan tantangan nilai. 

Dalam konteks ini, pola asuh orang tua seharusnya tidak dipahami secara sempit 

sebagai sekadar metode pendidikan, tetapi sebagai suatu hubungan yang aktif dan terus 

berkembang antara orang tua dan anak. Dalam ikatan ini, anak diajarkan untuk memahami 

nilai, mengenali perbedaan antara kebaikan dan keburukan, serta membentuk identitasnya 

sebagai individu. Dengan demikian, keluarga berfungsi sebagai tempat utama dalam 

proses pemahaman nilai-nilai kehidupan. 

Karakter pendidikan tidak berkembang secara instan atau hanya melalui ucapan, 

melainkan dibentuk oleh pengalaman nyata yang dialami anak-anak dalam kehidupan 

sehari-hari. Teladan, kebiasaan, dan suasana interaksi di dalam keluarga menjadi elemen 

penting dalam membangun pandangan, sikap, dan cara berpikir anak. Hal-hal yang anak 

lihat, dengar, dan rasakan berulang kali akan membentuk dasar batin yang berpengaruh 

pada cara mereka memahami dan menghadapi kenyataan.  

Namun, dinamika ini mengalami perubahan besar ketika anak hidup di era digital. 

Kehidupan anak tidak lagi terbatas pada dunia fisik, tetapi meluas ke dunia maya yang 

menawarkan arus informasi tanpa batas. Dalam situasi ini, anak tidak hanya menerima 

pengetahuan, tetapi juga dihadapkan pada berbagai nilai yang mungkin tidak sesuai dengan 

tahap perkembangan mereka. Oleh karena itu, keberadaan orang tua menjadi semakin 

penting. 

Peran orang tua dalam konteks ini tidak hanya harus berupa kontrol dan batasan, 

tetapi juga harus diwujudkan melalui bimbingan yang dialogis dan reflektif. Anak perlu 
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memiliki orang tua yang dapat membimbing, mengarahkan, dan juga memberikan ruang 

untuk tumbuhnya kesadaran kritis dalam menghadapi realitas digital. Orang tua 

seharusnya bertindak sebagai pemandu, bukan sebagai otoritas yang menghilangkan 

kebebasan anak, melainkan sebagai pendamping yang membangun rasa tanggung jawab. 

Dengan demikian, pola asuh orang tua dalam pendidikan karakter anak di era 

digital dapat dilihat sebagai suatu proses yang interaktif, reflektif, dan kontekstual. Pola 

asuh yang efektif adalah yang dapat mengintegrasikan nilai-nilai moral dengan kenyataan 

digital secara seimbang, sehingga anak tidak hanya memiliki keterampilan teknologi, tetapi 

juga kedewasaan dalam sikap, pemikiran, dan tindakan. 

Temuan dari kajian ini juga menegaskan bahwa keluarga tetap menjadi faktor 

penentu dalam pengembangan karakter anak, bahkan di tengah cepatnya perkembangan 

teknologi. Ini menunjukkan bahwa tanggung jawab orang tua tidak berkurang, tetapi justru 

semakin mengharuskan keterlibatan yang sadar, kritis, dan reflektif. 

Secara konseptual, kajian ini mengarahkan kita pada pemahaman bahwa pola asuh 

harus dipandang sebagai proses yang dinamis yang membutuhkan kepekaan orang tua 

dalam memahami perkembangan anak dan perubahan zaman. Dalam hal ini, pendekatan 

pola asuh demokratis menjadi yang paling relevan karena mampu menggabungkan 

kejelasan batas dengan keterbukaan komunikasi dan pertumbuhan tanggung jawab. 

Pola asuh yang demokratis memungkinkan anak untuk tumbuh secara keseluruhan, 

di mana mereka dapat memiliki rasa percaya diri, kemampuan dalam mengelola emosi, 

tanggung jawab atas penggunaan teknologi, serta sensitif terhadap lingkungan sosial. 

Karakter yang dihasilkan dari pendekatan ini tidak hanya kuat secara individu, tetapi juga 

fleksibel dalam menghadapi berbagai tantangan hidup, dengan melihat masalah sebagai 

kesempatan untuk berkembang. 

Dalam praktiknya, penelitian ini menekankan pentingnya keseimbangan dalam 

cara orang tua mendidik. Diharapkan orang tua tidak bersikap ekstrem, baik dengan 

memberikan kebebasan tanpa batas maupun dengan melakukan pembatasan yang kaku 

tanpa memberi penjelasan. Yang diperlukan adalah kehadiran yang nyata, komunikasi 

yang jujur, serta teladan yang konsisten. 
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Selanjutnya, peningkatan literasi digital pada orang tua menjadi suatu keharusan 

agar mereka bisa memahami dunia yang dijalani anak dan memberikan dukungan yang 

sesuai. Di samping itu, pembentukan karakter anak juga memerlukan kerja sama antara 

keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagai satu kesatuan ekosistem pendidikan yang saling 

mendukung. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan refleksi atas keseluruhan kajian ini, dapat disadari bahwa persoalan 

pendidikan karakter anak di era digital bukan sekadar persoalan teknis, melainkan 

menyentuh dimensi eksistensial manusia, tentang bagaimana manusia dibentuk, 

memahami dirinya, dan menemukan arah hidup di tengah perubahan zaman. Oleh karena 

itu, saran-saran berikut diajukan tidak hanya sebagai rekomendasi praktis, tetapi juga 

sebagai ajakan reflektif. 

 

1. Bagi Penulis 

Karya ini hendaknya dipahami sebagai titik awal dari proses refleksi yang 

berkelanjutan, bukan sebagai akhir dari pencarian intelektual. Perkembangan dunia digital 

yang dinamis menuntut keterbukaan dan sikap kritis yang terus-menerus. Penulis 

diharapkan terus mendalami pertanyaan-pertanyaan mendasar mengenai makna 

kemanusiaan di era digital, serta relasi antara teknologi, kesadaran, dan kebebasan. Dengan 

demikian, pengetahuan yang diperoleh tidak berhenti pada tataran konseptual, tetapi 

berkembang menjadi kebijaksanaan hidup. 

 

2. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan menyadari bahwa pengasuhan bukan sekadar aktivitas 

mendidik, melainkan sebuah panggilan untuk menghadirkan nilai dalam kehidupan anak. 

Dalam keluarga, anak pertama-tama mengalami cinta, kebenaran, dan makna hidup. Oleh 

karena itu, kehadiran orang tua yang utuh, penuh perhatian, dan mampu menjadi teladan 

menjadi sangat penting, terutama di tengah dunia digital yang cenderung instan. 
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Pengasuhan yang sejati tidak hanya berorientasi pada pengendalian, tetapi pada 

pendampingan yang memungkinkan anak bertumbuh sebagai pribadi yang berkarakter. 

 

3. Bagi Institusi Pendidikan Tinggi (Institut Filsafat Teknologi Kreatif Ledalero) 

Institusi pendidikan tinggi diharapkan tidak hanya menjadi pusat pengembangan 

ilmu pengetahuan, tetapi juga ruang refleksi kritis terhadap realitas zaman, termasuk 

fenomena digitalisasi. Filsafat dan teologi memiliki peran strategis dalam mengkaji makna 

terdalam dari perkembangan teknologi bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, kampus 

disarankan untuk mengembangkan program yang berorientasi pada penguatan pendidikan 

karakter, baik melalui kegiatan akademik maupun nonakademik, serta mendorong 

penelitian yang kontekstual dan aplikatif sebagai jembatan antara teori dan praktik. 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Studi ini masih menghadapi keterbatasan karena berbasis pada pendekatan konsep 

melalui tinjauan pustaka. Oleh karena itu, diharapkan peneliti berikutnya dapat 

meneruskan penelitian ini dengan cara yang lebih menyeluruh, contohnya melalui 

penelitian lapangan menggunakan metode campuran (mixed methods), sehingga dapat 

menggabungkan keunggulan analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Di samping itu, peneliti berikutnya juga bisa memperluas fokus dengan 

mempertimbangkan variabel tambahan, seperti keadaan sosial ekonomi keluarga, tingkat 

pendidikan orang tua, serta tingkat interaksi anak dengan teknologi. Dengan cara ini, 

penelitian yang dilakukan bukan saja akan menambah kajian teoretis, tetapi juga akan 

memberikan manfaat yang nyata dalam menyelesaikan masalah di masyarakat. 
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